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ABSTRAK 
Depresi pada lansia dipandang sebagai masalah yang penting karena adanya bukti bahwa 
depresi pada lansia akan membawa kepada ketidakmampuan atau disabilitas, baik fungsi fisik 
maupun sosial. Mereka yang mengalami stress psikososial dapat menyebabkan mereka 
menderita depresi, cemas dan mungkin psikosis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
Pengaruh Terapi Okupasional Terhadap Penurunan Tingkat Depresi Lansia Di Panti Sosial 
Tresna Werdha Budi Luhur Kota Jambi Tahun 2014. 
Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif dengan design pre-experimen dengan rancangan 
“One Group Pretest Posttest Design” dan dilakukan pada tanggal 15 Agustus – 5 September 
2014. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. 
Populasi dalam penelitian adalah seluruh lansia penghuni Panti Werdha Budi Luhur Kota Jambi 
tahun 2014 yang berjumlah 70 orang lansia. Jumlah sampel dalam penelitian ini mempergunakan 
teknik Total Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 60 sampel dimana sebanyak 10 orang 
sampel tidak kooperatif dengan terlebih dahulu seluruh populasi mengisi kuesioner untuk 
mengetahui berapa orang yang depresi dan tidak depresi. Analisis data menggunakan analisis 
Univariat dan Bivariat. 
Hasil penelitian, depresi responden sebelum dilakukan terapi okupasional, 22 orang tidak depresi 
setelah dilakukan terapi meningkat menjadi 34 responden, 23 responden mengalami depresi 
ringan setelah dilakukan terapi menurun menjadi 18 responden dan 15 responden mengalami 
depresi sedang setelah dilakukan terapi menurun menjadi 8 responden. Ada pengaruh terapi 
okupasional terhadap penurunan tingkat depresi pada lansia dengan nilai p-value pada uji T 
adalah 0,000 < 0,005. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan, responden merasa depresi di Panti Sosial Tresna Werdha 
Budi Luhur Kota Jambi Tahun 2014 karena pihak panti jarang melakukan terapi  okupasional 
terhadap responden. Oleh karena itu hendaknya, pelaksanaan dari terapi okupasional di Panti 
Sosial Tresna Werdha Budi Luhur Kota Jambi Tahun 2014 tetap di jalankan secara rutin. 
Sehingga dapat menurunkan tingkat depresi pada responden.  
 
Kata Kunci  : Terapi Okupasional, Depresi  
 
PENDAHULUAN 
 
Keberhasilan Pemerintah dalam 
Pembangunan Nasional telah 
diwujudkan di berbagai bidang, yaitu 
adanya kemajuan ekonomi, perbaikan 
lingkungan hidup, kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, terutama di 
bidang medis. Keberhasilan di berbagai 
bidang tersebut akan meningkatkan 
umur harapan hidup manusia. Akibatnya 
jumlah penduduk yang berusia lanjut 
meningkat dan bertambah cenderung 
lebih cepat (Keliat, 2011).  
Pada tahun 2010 jumlah 
penduduk Lansia di Indonesia yang 
tinggal di perkotaan sebesar 12,380,321  
 
 
(9,58%) dan yang tinggal di perdesaan 
sebesar 15,612,232 (9,97%). Terdapat 
perbedaan yang cukup besar antara 
Lansia yang tinggal di perkotaan dan di 
perdesaan. Perbedaan ini bisa jadi 
karena antara lain Lansia yang tadinya 
berasal dari desa lebih memilih kembali 
ke desa di hari tuanya, dan mungkin 
juga bisa jadi karena penduduk 
perdesaan usia harapan hidupnya lebih 
besar karena tidak menghirup udara 
yang sudah berpolusi, tidak sering 
menghadapi hal-hal yang membuat 
mereka stress.   
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Hasil sensus penduduk tahun 
2011 diketahui jumlah lanjut usia di 
Provinsi Jambi sebanyak 156.372 jiwa 
atau 8,39% dari jumlah penduduk 
Provinsi Jambi pada tahun 2012 
menjadi 165.367 jiwa atau sekitar 8,85% 
dan pada tahun 2013 terjadi 
peningkatan jumlah lanjut usia baik 
secara absolut maupun presentasenya 
yaitu 172.342 jiwa atau sekitar 9,020% 
dari jumlah total Provinsi Jambi (BPS 
Jambi, 2013).  
Lanjut usia adalah suatu kejadian 
yang pasti akan dialami oleh semua 
orang yang dikarunia usia panjang, 
terjadi tidak bisa dihindari oleh 
siapapun, namun manusia dapat 
berupaya untuk menghambat 
kejadiannya. Menua (menjadi tua = 
aging) adalah suatu proses 
menghilangnya secara perlahan-lahan 
kemampuan untuk memperbaiki diri 
atau mengganti diri dan 
mempertahankan struktur dan fungsi 
normal sehingga tidak dapat bertahan 
terhadap jejas (termasuk infeksi) dan 
memperbaiki kerusakkan yang diderita 
(Akhmadi, 2009). Bagi manusia normal, 
siapapun orangnya, tentu telah siap 
untuk menerima keadaan baru dalam 
setiap fase hidupnya dan mencoba 
menyesuaikan diri dengan kondisi 
lingkungannya (Al-Isawi, 2010). 
Daya tangkal tubuh lansia lebih 
rendah dibandingkan dengan usia muda 
dan produktif sehingga lebih mudah 
terkena penyakit dan lansia kurang 
tahan terhadap tekanan mental, 
lingkungan dan fisik (Nugroho, 2000).  
Perubahan penampilan fisik 
sebagai bagian dari proses penuaan 
yang normal, seperti berkurangnya 
ketajaman panca indera, menurunnya 
daya tahan tubuh merupakan ancaman 
bagi integritas orang usia lanjut. Belum 
lagi mereka masih harus berhadapan 
dengan kehilangan peran diri, 
kedudukan sosial serta perpisahan 
dengan orang-orang yang dicintai. 
Kondisi diatas menyebabkan orang usia 
lanjut menjadi lebih rentan untuk 
mengalami problem mental, salah 
satunya adalah depresi (Maedani, 
2010). 
Hawari (2004) menyatakan bahwa 
depresi dapat dipengaruhi oleh stressor 
psikososial yaitu setiap keadaan atau 
peristiwa yang menyebabkan 
perubahan dalam kehidupan dalam 
kehidupan seseorang sehingga orang 
itu terpaksa mengadakan adaptasi atau 
penyesuaian diri untuk 
menanggulanginya. 
Depresi merupakan suatu 
gangguan afektif yang ditandai dengan 
hilangnya minat atau kesenangan dalam 
aktivitas-aktivitas yang biasa dan pada 
waktu yang lampau. Secara umum 
insiden depresi pada wanita dibanding 
pria adalah 1.2 - 2.0 / 1.0, dengan angka 
morbiditas pada pria adalah 4 - 8 per 
1000 kelahiran hidup. Pada lansia, 
prevalensi depresi diperkirakan 15% 
dari populasi usia lanjut dan diduga 
sekitar 60% dari pasien di unit geriatri 
menderita depresi. Pada tahun 2020 
depresi pada lansia akan menduduki 
urutan teratas di negara berkembang, 
termasuk Indonesia (Nursalam, 2012). 
 Menurut "The National Old 
People's Welfare Council" di Inggris 
dalam Nugroho (2000) menyatakan 
bahwa depresi merupakan salah satu 
penyakit atau gangguan umum pada 
lansia yang menduduki ranking teratas. 
Menurut Maryam (2008), ada lima 
sumber utama yang dapat mencetuskan 
terjadinya depresi, yaitu : kehilangan 
keterikatan yang mencakup kehilangan 
cinta dan kasih sayang serta kehilangan 
seseorang yang sangat dicintai, 
peristiwa besar dalam kehidupan, peran 
dan ketegangan peran, perubahan 
fisiologis, sumber koping yang 
mencakup dukungan keluarga dan 
status sosial ekonomi. 
Salah satu terapi yang paling 
efektif untuk menurunkan tingkat 
depresi adalah terapi okupasional. 
Dikarenakan dalam terapi ini penderita 
depresi selain mendapatkan relaksasi 
tubuh juga merasakan peningkatan-
peningkatan fungsi kerja tubuh seperti 
aliran darah yang lancar, menurunnya 
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keluhan sakit di persendian serta bagi 
penderita depresi dapat menenangkan 
pikiran dan jiwa. Keuntungan teknik 
okupasional ini dibandingkan dengan 
terapi musik, kelompok atau lainnya 
adalah terapi ini dapat dilakukan secara 
massal dan penderita dapat berinteraksi 
langsung antara penderita (Nugroho, 
2010). 
Berdasarkan data dari Dinas 
Kesehatan Kota Jambi untuk tahun 
2012 jumlah lansia sebesar 80.900 jiwa 
dengan perincian usia 45-59 tahun 
berjumlah 43.373 jiwa, usia 60-69 tahun 
berjumlah 23.929 jiwa dan usia > 70 
tahun berjumlah 13.298 jiwa dengan 
jumlah kunjungan lansia berjumlah 
88.512 jiwa, sedangkan data jumlah 
lansia untuk tahun 2013 berjumlah 
89.367 jiwa (Dinkes Kota Jambi, 2012). 
Panti sosial tresna werdha budi 
luhur (PSTW) merupakan satu-satunya 
panti jompo di Provinsi Jambi yang 
menampung lansia agar mereka 
mendapatkan perawatan yang layak, 
pada tahun 2007, jumlah usia lanjut di 
Panti Werdha berjumlah 70 orang yang 
terdiri dari 38 orang berjenis kelamin 
laki- laki dan 32 orang berjenis kelamin 
wanita (PSTW Budi Luhur, 2013 ). 
Menurut Pengurus Panti Sosial 
Tresna Werdha, terapi okupasi berupa 
senam lansia hanya 1 kali dilakukan 
dalam seminggu. Hasil pemeriksaan 
kesehatan yang dilakukan oleh Dokter di 
Panti Sosial Tresna Werdha diketahui 
bahwa lansia yang mengalami depresi 
sebanyak 37 orang (60,7%). 
Hasil survei dengan melakukan 
wawancara dengan 5 orang lansia 
diketahui sebanyak 2 lansia 
mengatakan sedih, masa depannya 
buruk, tidak berharga dan merasa 
dirinya tidak berguna, 2 orang lansia 
mengatakan dirinya tidak berguna, tidak 
berdaya, tidak mau makan, merasa 
kecewa dengan dirinya, sedangkan 1 
orang lansia mengatakan merasa 
senang tinggal di panti karena 
berkumpul dengan lansia lainnya. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini adalah penelitian 
Kuantitatif dengan design pre-
experiment, rancangan yang digunakan 
adalah One Group Design, Pretest 
Posttest Design. Dalam rancangan ini 
tidak ada kelompok pembanding, tetapi 
paling tidak sudah dilakukan observasi 
pertama (pretest) yang memungkinkan 
menguji perubahan-perubahan yang 
terjadi setelah adanya eksperimen 
(perlakuan) (Notoatmodjo, 2005). 
Populasi adalah keseluruhan 
objek penelitian atau objek yang akan 
diteliti (Arikunto, 2006).  Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh lansia di 
Panti Sosial Tresna Werdha Budi Luhur 
Kota Jambi tahun 2014 berjumlah 70 
lansia dan dilakukan pada tanggal 15 
Agustus – 5 September 2014. Sampel 
adalah sebagian populasi yang akan 
diteliti atau sebagian jumlah dari 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
(Notoatmodjo, 2010).  
Cara pengambilan sampel dalam 
penelitian ini mengacu pada teori 
Arikunto (2006) yang mengatakan jika 
jumlah populasi di bawah 100, lebih baik 
diambil semua. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Total Sampling 
Sampling, dengan jumlah sampel 
sebanyak 60 sampel dimana sebanyak 
10 orang sampel tidak kooperatif 
dengan terlebih dahulu seluruh populasi 
mengisi kuesioner untuk mengetahui 
berapa orang yang depresi dan tidak 
depresi. Analisis data menggunakan 
analisis Univariat dan Bivariat. Analisis 
data dengan univariat dan analisis 
bivariat. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
stasistik non parametrik dengan 
menggunakan uji t-test. Teknik ini 
digunakan untuk menguji signifikan dua 
sampel yang berhubungan. Jika p-value 
 alpha (0,05), maka Ho ditolak dengan 
kata lain terdapat pengaruh terapi 
okupasi (olahraga/senam) terhadap 
penurunan tingkat depresi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Tabel 1.Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Skala Depresi Lansia Sebelum 
Dilakukan Terapi Okupasional Di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Luhur Tahun 2014. 
 
Skala Depresi 
Sebelum  
% Terapi 
Okupasional 
Depresi Ringan 23 38.3 
Depresi Sedang 15 25.0 
Depresi Berat  0 0.0 
Jumlah Sampel  38 100.0 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Skala Depresi Lansia Sesudah 
Dilakukan Terapi Okupasional Di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Luhur Tahun 2014. 
 
Skala Depresi  
Sesudah   
% Terapi 
Okupasional 
Depresi Ringan 18 30.0 
Depresi Sedang  8 13.3 
Depresi Berat  0 0.0 
Jumlah Sampel  16 100.0 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Skala Depresi  Lansia Sebelum 
dan Sesudah Terapi Okupasional Di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Luhur Kota 
Jambi Tahun 2014. 
 
Terapi 
Skala Depresi 
p-
value 
Tidak 
Depresi 
Depresi 
Ringan 
Depresi 
Sedang 
Depresi 
Berat 
(0-4) (5-7) (8-16) (> 16) 
Sebelum 22 23 15 0 0.000 Sesudah 34 18 8 0 
 
Berdasarkan tabel 1 didapat 
bahwa skala depresi responden 
sebelum dilakukan terapi okupasional 
adalah untuk depresi ringan berjumlah 
23 responden (38,3%), tidak depresi 
berjumlah 22 responden (36,7%), 
depresi sedang berjumlah 15 responden 
(25,0%) dan tidak ada yang depresi 
berat (0%). 
Berdasarkan tabel 2 didapat 
bahwa skala depresi responden 
sesudah dilakukan terapi okupasional 
adalah sebelum dilakukan teknik 
okupasional yaitu 22 yang berarti terjadi 
peningkatan sebanyak 12 orang, 
depresi ringan berjumlah 18 responden 
(30,0%) terjadi penurunan bila 
dibandingkan sebelum dilakukan teknik 
okupasional yaitu sebanyak 5 orang 
menjadi depresi ringan dan depresi 
sedang berjumlah 8 responden (13,3%) 
terjadi penurunan bila dibandingkan 
dengan sebelum dilakukan teknik 
okupasional yaitu sebanyak 7 orang 
dengan rincian 5 orang ke depresi 
ringan dan 2 orang tidak depresi. 
Berdasarkan tabel 3, dengan 
jumlah sampel sebanyak  60 orang 
didapatkan bahwa skala depresi 
responden sebelum dilakukan terapi 
okupasional, 22 orang tidak depresi 
setelah dilakukan terapi meningkat 
menjadi 34 responden, 23 responden 
mengalami depresi ringan setelah 
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dilakukan terapi menurun menjadi 18 
responden dan 15 responden 
mengalami depresi sedang setelah 
dilakukan terapi menurun menjadi 8 
responden. Berdasarkan dari Uji T 
didapatkan Nilai p-value 0,000 < 0,05. 
Berarti dari hasil uji statistik yang 
diperoleh ada pengaruh terapi 
okupasional terhadap penurunan tingkat 
depresi pada lansia di Panti Sosial 
Tresna Werdha Budi Luhur Kota Jambi 
Tahun 2014.  
Menurut Saddock (20090, untuk 
terapi pengobatan depresi lansia. 
Teknik okupasional termasuk dalam 
pengobatan terapi psikologis. Teknik 
okupasional terbukti efektif dalam 
mengurangi kegelisahan hati dan 
bahkan dapat melawan kemarahan. 
Karena jika jantung bekerja pada saat 
berolahraga, maka konsentrasi pikiran 
tidak akan terfokus pada urusan 
pekerjaan lagi. Selain dapat 
mengalihkan pikiran, aerobik yang rutin 
juga dapat meningkatkan ketahanan 
kardiovaskular, sehingga nantinya dapat 
bersikap tidak terlalu berlebihan dalam 
menyikapi suatu masalah. Aktivitas 
yang terbukti efektif dalam melawan 
ketegangan otak adalah aerobik seperti 
berjalan kaki, bersepeda, jogging dan 
yoga. 
Menurut Nugroho (2010), salah 
satu terapi yang paling efektif untuk 
menurunkan tingkat depresi adalah 
terapi okupasional. Dikarenakan dalam 
terapi ini penderita depresi selain 
mendapatkan relaksasi tubuh juga 
merasakan peningkatan-peningkatan 
fungsi kerja tubuh seperti aliran darah 
yang lancar, menurunnya keluhan sakit 
di persendian serta bagi penderita 
depresi dapat menenangkan pikiran dan 
jiwa. Keuntungan teknik okupasional ini 
dibandingkan dengan terapi musik, 
kelompok atau lainnya adalah terapi ini 
dapat dilakukan secara massal dan 
penderita dapat berinteraksi langsung 
antara penderita. 
Upaya yang bisa dilakukan untuk 
lebih mengefektifkan teknik okupasional 
terhadap penurunan tingkat depresi 
pada lansia adalah dengan 
mempertahankan teknik okupasional 
dalam bentuk senam lansia maupun 
senam kegel sehingga derajat 
kesehatan lansia dapat meningkat 
khususnya dalam penurunan tingkat 
depresi pada lansia. 
 
SIMPULAN  
 
Depresi responden sebelum 
dilakukan terapi okupasional, 22 orang 
tidak depresi setelah dilakukan terapi 
meningkat menjadi 34 responden, 23 
responden mengalami depresi ringan 
setelah dilakukan terapi menurun 
menjadi 18 responden dan 15 
responden mengalami depresi sedang 
setelah dilakukan terapi menurun 
menjadi 8 responden. Ada pengaruh 
terapi okupasional terhadap penurunan 
tingkat depresi pada lansia dengan nilai 
p-value pada uji T adalah 0,000 < 0,005.  
Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan, responden merasa depresi 
di Panti Sosial Tresna Werdha Budi 
Luhur Kota Jambi Tahun 2014 karena 
pihak panti jarang melakukan terapi  
okupasional terhadap responden. Oleh 
karena itu hendaknya, pelaksanaan dari 
terapi okupasional di Panti Sosial 
Tresna Werdha Budi Luhur Kota Jambi 
Tahun 2014 tetap di jalankan secara 
rutin. Sehingga dapat menurunkan 
tingkat depresi pada responden.  
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